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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of leadership,
organizational culture, professionalism and work satisfaction to employee
performance. The others to knows work satisfaction are moderated effect of
leadership, organizational culture and professionalism to employee performance
in the Mental Hospital of Central Java Provincial Government Owned. The
population of as many as 1,382 employees. Samples taken as many as 10% of
the population with cluster random sampling method so that a sample of 140
people.. Analysis techniques used multiple linear regression and test the absolute
difference. The results showed that the leadership have a significant effect on
employee performance. Organizational culture have a significant effect on
employee performance. Professionalism have a significant effect on employee
performance. Job satisfaction have a significant effect on employee performance.
Work satisfaction moderate the effect of leadership on employee performance.
Work satisfaction moderate the effect of organizational culture on employee
performance. Work satisfaction does not moderate the effect of professionalism
on employee performance.

Keywords: leadership, organization culture, profesionalism, work satisfaction,
employee performance

PENDAHULUAN
Institusi rumah sakit membutuhkan

sumber daya manusia yang kompeten di
bidangnya karena berperan penting da-
lam pencapaian tujuan rumah sakit yaitu
dalam memberikan bantuan kesehatan
kepada masyarakat. Masalah kinerja
menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja
pegawai rumah sakit akan dirasakan oleh
masyarakat. Berbagai usaha dilakukan
untuk mencapai kinerja yang baik. Pega-
wai harus benar-benar kompeten di bi-
dangnya dan pegawai rumah sakit juga
harus mampu mengabdi secara optimal.
Kinerja pegawai rumah sakit yang optimal
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik in-
ternal maupun eksternal.

Rumah Sakit Jiwa Daerah milik Pe-
merintah Provinsi Jawa Tengah yang me-

liputi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakar-
ta, RSJD RM.Soedjarwadi Klaten dan
RSJD Amino Gondohutomo Semarang,
merupakan institusi-institusi pemerintah
yang bertugas memberikan pelayanan
kesehatan jiwa, sangat memperhatikan
terhadap kualitas pelayanan. Mengingat
begitu pentingnya kegiatan operasional
dari Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
dalam upaya memberikan jasa kesehatan
bagi masyarakat luas yang mengalami
gangguan kejiwaan dengan biaya yang
terjangkau, pihak manajemen harus
memperhatikan perilaku sumber daya
manusia yang ada di dalam rumah sakit
yang berhubungan dengan usaha-usaha
meningkatkan kinerja pegawai yang ada
agar tujuan rumah sakit dalam pemberian
pelayanan kesehatan bisa tercapai.
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Pola kepemimpinan yang baik dapat
membantu kinerja pegawai, karena dapat
membuat pegawai merasa nyaman be-
kerja, memiliki komitmen dan kesetiaan
serta membuat pegawai berusaha lebih
keras, meningkatkan kinerja dan kepuas-
an kerja perawat pelaksana, serta mem-
pertahankan keunggulan kompetitif. Moti-
vasi menjadi kunci sukses suatu organi-
sasi sehingga seluruh elemen yang ada
dapat berfungsi optimal (I Gusti Ngurah
Truly Mahendra dan Ida Aju Brahmasari,
2014: 23). Pabundu Tika (2010: 4) me-
nyatakan banyak faktor yang dijadikan
prediktor terhadap kinerja organisasi. Ki-
nerja dipengaruhi oleh faktor kecocokan
dan kepaduan individu dengan lingkung-
an kerja. Artinya kinerja dalam suatu per-
usahaan selain dipengaruhi oleh faktor
individu juga dipengaruhi oleh budaya or-
ganisasi. Pentingnya membangun buda-
ya organisasi di rumah sakit adalah salah
satu hal penting terutama terkait dengan
upaya peningkatan kinerja pegawai dan
pencapaian tujuan rumah sakit.

Profesi seorang pegawai dalam pe-
layanan publik bersifat profesional. Hal ini
berarti bahwa seorang pegawai wajib me-
miliki kompetensi yang professional.
Kompetensi ini akan terbukti ketika pega-
wai memberikan layanan kesehatan di ru-
mah sakit. Menurut Handayani dan Yus-
rawati (2013:58) bahwa profesionalisme
merupakan sebuah keahlian yang dimiliki
oleh seseorang terkait dengan ilmu dan
keterampilan yang dimiliki. Pegawai rumah
sakit dituntut memiliki profesionalisme
yang tinggi agar dalam pelaksanaan pe-
kerjaannya dapat berjalan dengan efektif.
Seorang individu yang mengenali dengan
baik keahlian dan keterampilan yang
dimi-liki akan lebih mudah menjalankan
tugas dan pekerjaannya dengan lebih
baik di-bandingkan individu lain yang
kurang mampu mengenali keahliannya.

Kepuasan kerja adalah pernyataan
emosional hasil persepsi seseorang ter-
hadap pekerjaannya. Pernyataan tersebut
dapat tersalur ke dalam sikap positif atau
negatif terhadap pekerjaan tergantung pa-

da pemenuhan kebutuhan individu yang
membawa tingkat kepuasan atau ketidak-
puasan kerja (Robbins, 2008: 219). Da-
lam konteks rumah sakit, kepuasan kerja
meliputi perasaan suka atau tidak suka,
senang atau tidak senang dan perasaan
menerima atau menolak yang tumbuh pa-
da diri pegawai terhadap kondisi, situasi,
dan perilaku yang ditampilkan pegawai
dalam bekerja di rumah sakit.

Hasil observasi awal di Rumah Sakit
Jiwa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah ditemukan sejumlah perma-
salahan. Pada dasarnya pegawai dituntut
memiliki kinerja yang mampu memberikan
dan merealisasikan harapan dan keingin-
an semua pihak terutama masyarakat
umum yang telah mempercayai institusi
untuk membantu memberikan pelayanan
kesehatan jiwa. Untuk meraih mutu pela-
yanan kesehatan yang baik sangat dipe-
ngaruhi oleh kinerja pegawai dalam me-
laksanakan tugasnya sehingga kinerja pe-
gawai menjadi tuntutan penting untuk men-
capai keberhasilan pelayanan kesehatan.

Fenomena yang muncul dari hasil
observasi adalah bahwa kinerja pegawai
Rumah Sakit Jiwa Daerah Milik Pemerin-
tah Provinsi Jawa Tengah masih relatif
kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat
dari masih adanya pegawai yang kurang
memahami tugas pokok dan fungsinya
datang ke tempat kerja dan meninggalkan
tempat kerja tanpa target yang jelas, ke-
mudian masih adanya pegawai yang ha-
nya menjalankan rutinitas sehari-hari tan-
pa adanya kreativitas dan inovasi. Serta
masih adanya pegawai yang bersikap pa-
sif dan mulai tidak peduli terhadap tugas
dan kewajibannya dalam memberikan pe-
layanan kepada pasien jiwa. Berdasarkan
hal diatas tentu kinerja pegawai dalam
menjalankan kewajibannya menjadi ku-
rang optimal.

Penelitian terdahulu tentang penga-
ruh kepemimpinan terhadap kinerja kar-
yawan dilakukan oleh Rad, dan Yarmo-
hammadian (2006), Supriyono (2009),
Mulyanto dan Widawati, (2011) dengan
hasil bahwa kepemimpinan berpengaruh
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terhadap kinerja. Penelitian tentang pe-
ngaruh budaya organisasi terhadap kiner-
ja dilakukan oleh Supriyono (2009) dan
Jumari, dkk (2013) dengan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, tetapi hasil ini berten-
tangan dengan penelitian Sutarjo (2008)
bahwa budaya organisasi tidak berpe-
ngaruh terhadap kinerja pegawai.

Penelitian tentang pengaruh profe-
sionalisme terhadap kinerja pegawai dila-
kukan oleh Nurcahyani dan Yuniawan
(2010) dengan hasil bahwa profesionalis-
me berpengaruh terhadap kinerja dan pe-
nelitian tentang pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan dilakukan oleh
kinerja pegawai pernah dilakukan oleh
Pushpakumari (2008), Jumari, dkk (2013)
dengan hasil penelitiannya bahwa terda-
pat pengaruh yang positif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja. Se-
dangkan efek moderasi kepuasan kerja
dilakukan oleh Mulyanto dan Widawati
(2011) dengan hasil bahwa kepuasan
kerja memoderasi pengaruh kepemim-
pinan terhadap kinerja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi, profesionalisme dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
dan mengetahui kepuasan kerja dalam
memoderasi pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi dan profesionalisme
terhadap kinerja pegawai. Penelitian di-
laksanakan pada pegawai Rumah Sakit
Jiwa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap ki-

nerja pegawai
Pola kepemimpinan yang baik

dapat membantu kinerja pegawai, ka-
rena dapat membuat pegawai mera-
sa nyaman bekerja, memiliki komit-
men dan kesetiaan serta membuat
pegawai berusaha lebih keras, me-
ningkatkan kinerja dan kepuasan ker-
ja perawat pelaksana, serta memper-
tahankan keunggulan kompetitif. Moti-

vasi menjadi kunci sukses suatu orga-
nisasi sehingga seluruh elemen yang
ada dapat berfungsi optimal (Mahen-
dra dan Brahmasari, 2014: 23).

Penelitian terdahulu tentang pe-
ngaruh kepemimpinan terhadap kiner-
ja karyawan dilakukan oleh Rad dan
Yarmohammadian, (2006), Supriyono
(2009) Mulyanto dan Widawati (2011)
dengan hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja. Berda-
sarkan kajian teori dan hasil peneliti-
an terdahulu tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1 : Kepemimpinan berpengaruh sig-

nifikan terhadap kinerja pegawai
Rumah Sakit Jiwa Daerah Milik
Pemerintah Provinsi Jawa Te-
ngah.

2. Pengaruh budaya organisasi terha-
dap kinerja pegawai

Tika (2010: 4) menyatakan ba-
nyak faktor yang dijadikan prediktor
terhadap kinerja organisasi. Kinerja
dipengaruhi oleh faktor kecocokan
dan kepaduan individu dengan ling-
kungan kerja. Artinya kinerja dalam
suatu perusahaan selain dipengaruhi
oleh faktor individu juga dipengaruhi
oleh budaya organisasi. Pentingnya
membangun budaya organisasi di ru-
mah sakit adalah salah satu hal pen-
ting terutama terkait dengan upaya
peningkatan kinerja pegawai dan
pencapaian tujuan rumah sakit.

Penelitian tentang pengaruh bu-
daya organisasi terhadap kinerja dila-
kukan oleh Supriyono (2009) dan Ju-
mari, dkk (2013) dengan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh ter-
hadap kinerja pegawai, tetapi hasil ini
bertentangan dengan penelitian Su-
tarjo (2008) bahwa budaya organisasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan kajian teori
dan hasil penelitian terdahulu terse-
but, maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:
H2 : Budaya organisasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pe-
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gawai Rumah Sakit Jiwa Dae-
rah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah.

3. Pengaruh profesionalisme terhadap
kinerja pegawai

Pegawai dalam pelayanan pu-
blik bersifat profesional, karena pega-
wai wajib memiliki kompetensi yang
professional. Handayani dan Yusra-
wati (2013:58) menyatakan bahwa
profesionalisme merupakan sebuah
keahlian yang dimiliki oleh seseorang
terkait dengan ilmu dan keterampilan
yang dimiliki. Pegawai rumah sakit
dituntut memiliki profesionalisme
yang tinggi agar dalam pelaksanaan
pekerjaannya dapat berjalan dengan
efektif. Seorang individu yang menge-
nali dengan baik keahlian dan kete-
rampilan yang dimiliki akan lebih mu-
dah menjalankan tugas dan pekerja-
annya dengan lebih baik dibanding-
kan individu lain yang kurang mampu
mengenali keahliannya.

Penelitian tentang pengaruh
profesionalisme terhadap kinerja pe-
gawai dilakukan oleh Nurcahyani dan
Yuniawan (201) dengan hasil bahwa
profesionalisme berpengaruh terha-
dap kinerja. Berdasarkan kajian teori
dan hasil penelitian terdahulu terse-
but, maka hipotesis dalam penelitian
ini sebagai berikut:
H3 : Profesionalisme berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pe-
gawai Rumah Sakit Jiwa Dae-
rah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah.

4. Pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai

Kepuasan kerja adalah pernya-
taan emosional hasil persepsi seseo-
rang terhadap pekerjaannya. Pernya-
taan tersebut dapat tersalur ke dalam
sikap positif atau negatif terhadap pe-
kerjaan tergantung pada pemenuhan
kebutuhan individu yang membawa
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan
kerja (Robbins, 2008: 219). Dalam
konteks rumah sakit, kepuasan kerja

meliputi perasaan suka atau tidak su-
ka, senang atau tidak senang dan pe-
rasaan menerima atau menolak yang
tumbuh pada diri pegawai terhadap
kondisi, situasi, dan perilaku yang di-
tampilkan pegawai dalam bekerja di
rumah sakit.

Penelitian tentang pengaruh ke-
puasan kerja terhadap kinerja karya-
wan dilakukan oleh kinerja pegawai
pernah dilakukan oleh Pushpakumari
(2008), Jumari, dkk (2013) dengan
hasil penelitiannya bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
kepusan terhadap kinerja. Berdasar-
kan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut:
H4 : Kepuasan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pega-
wai Rumah Sakit Jiwa Daerah
Milik Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah.

5. Pengaruh kepemimpinan, budaya or-
ganisasi, profesionalisme terhadap ki-
nerja pegawai dengan kepuasan ker-
ja sebagai variabel moderasi

Dalam penelitian ini kepuasan
kerja menjadi variabel moderating, hal
ini karena kepuasan kerja menjadi da-
pat meningkatkan kinerja ataupun
malah sebaliknya menjadi penyebab
turnover karyawan. Perusahaan yang
sukses adalah perusahaan yang
mampu memuaskan karyawannya
(Islam, dkk, 2013: 1), ketika karyawan
merasa puas mereka cenderung se-
nang dalam melakukan pekerjaannya
dan tidak berusaha mengevaluasi al-
ternatif pekerjaan lain. Karyawan de-
ngan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap pekerjaannya akan merasa
lebih puas pula dalam aspek kehidup-
an lainnya, sehingga dapat dipastikan
memiliki kinerja yang lebih baik. Kar-
yawan yang mengalami ketidakpuas-
an kerja akan merasa pekerjaannya
merupakan suatu beban tersendiri.
Keadaan terbebani tersebut menjadi
suatu keterpaksaan dan rutinitas se-
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mata yang mempengaruhi motivasi
kerja karyawan secara negatif dan
memicu intensi turnover karena ber-
harap menemukan pekerjaan yang
lebih memuaskan.

Penelitian tentang efek modera-
si kepuasan kerja dilakukan oleh Mul-
yanto dan Widawati (2011) dengan
hasil bahwa kepuasan kerja memo-
derasi pengaruh kepemimpinan ter-
hadap kinerja. Berdasarkan kajian
teori dan hasil penelitian terdahulu
tersebut, maka hipotesis dalam pene-
litian ini sebagai berikut:
H5 : Kepuasan kerja memoderasi

pengaruh kepemimpinan terha-
dap kinerja pegawai Rumah Sa-
kit Jiwa Daerah Milik Pemerin-
tah Provinsi Jawa Tengah.

H6 : Kepuasan kerja memoderasi
pengaruh budaya organisasi ter-
hadap kinerja pegawai Rumah
Sakit Jiwa Daerah Milik Peme-
rintah Provinsi Jawa Tengah.

H7 : Kepuasan kerja memoderasi
pengaruh profesionalisme terha-
dap kinerja pegawai Rumah Sa-
kit Jiwa Daerah Milik Pemerin-
tah Provinsi Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan suvei yang
dilaksanakan pada pegawai di 3 lokasi
Rumah Sakit Jiwa Daerah Milik Pemerin-
tah Provinsi Jawa Tengah yaitu: Rumah
Sakit Jiwa Daerah Surakarta, Rumah Sa-
kit Jiwa Daerah RM.Soedjarwadi Klaten
dan Rumah Sakit Jiwa Daerah Amino Gon-
dohutomo Semarang, mengenai faktor
kepemimpinan, budaya organisasi, profe-
sionalisme, terhadap kinerja pegawai
yang dimoderasi oleh kepuasan kerja.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah Milik
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang
berjumlah orang 1.382 orang Sampel se-
banyak 10% dari keseluruhan populasi

dengan metode cluster random sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah Pega-
wai Rumah Sakit Jiwa Daerah Milik Pe-
merintah Provinsi Jawa Tengah sebanyak
140 Orang.

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan lima ins-

trumen meliputi kepemimpinan, budaya
organisasi, profesionalisme, kepuasan
kerja dan kinerja. Indikator karakteristik
kepemimpinan sebanyak 9 item kuesio-
ner berdasarkan pernyataan Danim
(2012: 65-66) antara lain yaitu kejelasan
tujuan, kemampuan perencanaan pemim-
pin, kontinuitas informasi, perlakuan pe-
mimpin terhadap bawahan, kemampuan
mengelola tugas dengan penjabaran Indi-
kator budaya organisasi sebanyak 10
item kuesioner berdasarkan pernyataan
dari Mas’ud (2004: 39) yang meliputi: pro-
fesionalisme, jarak dari manajemen, per-
caya pada rekan sekerja dan keteraturan.
Indikator profesionalisme sebanyak 9
item kuesioner berdasarkan pernyataan
dari Surya (2009: 95) mengungkapkan
bahwa profesional pegawai ditandai de-
ngan perwujudan pegawai yang memiliki:
keahlian, rasa tanggung jawab dan rasa
kesejawatan yang tinggi. Indikator kepu-
asan kerja sebanyak 9 item kuesioner
berdasarkan pernyataan Sutrisno (2009:
8) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja antara
lain yaitu: faktor psikologis, faktoar sosial,
faktor fisik dan faktor finansial. Indikator
kinerja pegawai sebanyak 10 item kuesio-
ner berdasarkan pernyataan Mangkune-
gara (2012: 75) menyatakan bahwa indi-
kator pengukuran kinerja antara lain yaitu
kualitas, kuantitas, kehandalan dan sikap.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggu-

nakan kuesioner yang diukur dengan
skala Likert 5 poin yaitu Sangat Setuju
(5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju
(2). Sangat Tidak Setuju (1).
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Pengujian Data
Untuk menguji kualitas data dilaku-

kan uji validitas dan reliabilitas instrumen
menggunakan rumus Korelasi Pearson
dan Cronbach Alpha.

Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan melalui
empat uji yaitu uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
dan uji normalitas.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi line-
ar berganda, uji t,, uji ketepatan mo-
del, koefisien determinasi dan uji seli-
sih mutlak. Kriteria kesimpulan adalah
apabila p value < 0,05 maka hipotesis
diterima kebenarannya.

HASIL PENELITIAN
Hasil identifikasi responden peneli-

tian dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa

responden dengan usia kurang dari 30 ta-
hun sebanyak 54 orang (36,8%), respon-
den dengan usia antara 30 – 39 tahun se-
banyak 34 orang (24,3%), responden de-
ngan usia 40 – 49 tahun sebanyak 28 o-
rang (20,0%) dan responden dengan usia
lebih dari 50 tahun sebanyak 24 orang
(17,1%). Responden dengan jenis kela-
min laki-laki sebanyak 78 orang (55,7%)
sedangkan responden perempuan seba-
nyak 62 orang (44,4%). Tingkat pendidik-
an responden SLTA sebanyak 21 orang
(15,0%), responden dengan pen-didikan
Diploma sebanyak 54 orang (38,6%), res-
ponden dengan pendidikan S1 sebanyak
45 orang (32,1%), responden dengan
pendidikan S2 sebanyak 20 orang
(14,3%). Responden dengan lama kerja
kurang dari 10 tahun sebanyak 79 orang
(56,4%), responden dengan lama kerja
10 – 19 tahun sebanyak 28 orang
(20,0%), responden dengan lama kerja
20–29 tahun sebanyak 19 orang (13,6%)
dan responden dengan lama kerja 30 ta-
hun ke atas sebanyak 14 orang (10,0%).

Tabel 1: Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

Usia < 30 tahun
30 – 39 tahun
40 – 49 tahun
≥ 50 tahun

54
34
28
24

38,6
24,3
20,0
17,1

Jumlah 140 100
Jenis Kelamin Perempuan

Laki-laki
62
78

44,3
55,7

Jumlah 140 100
Tingkat Pendidikan SLTA

Diploma
S1
S2

21
54
45
20

15,0
38,6
32,1
14,3

Jumlah 140 100
Lama Kerja kurang dari 10 tahun

10 s/d 19 tahun
20 s/d 29 tahun
di atas 30 tahun

79
28
19
14

56,4
20,0
13,6
10,0

Jumlah 140 100
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

Hasil uji validitas melalui uji Product
Moment Pearson Correlation menunjuk-
kan bahwa semua butir pernyataan untuk
instrumen kepemimpinan, budaya organi-
sasi, proesionaisme, kepuasan kerja dan
kinerja pegawai semuanya valid, ditunjuk-
kan dengan p value < 0,05.

Berdasarkan pengolahan data de-
ngan program SPSS berikut ini disajikan
hasil uji validitas butir pernyataan untuk
instrumen kepemimpinan, budaya organi-
sasi, proesionaisme, kepuasan kerja dan
kinerja pegawai seperti tabel 2 berikut:

Berdasarkan uji reliabilitas instru-
men diperoleh hasil bahwa instrumen
untuk variabel kepemimpinan, budaya
organisasi, proesionaisme, kepuasan
kerja dan kinerja pegawai dinyatakan
reliabel karena masing-masing variabel
menghasilkan Cronbach Alpha > 0,60.

Berdasarkan pengolahan data de-
ngan program SPSS berikut ini disajikan
hasil uji reliabilitas untuk instrumen kepe-
mimpinan, budaya organisasi, profesio-
nalisme, kepuasan kerja dan kinerja pe-
gawai seperti tabel 3 di bawah ini:

Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik semua varia-

bel dalam penelitian ini dinyatakan lolos
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji normalitas,
seperti pada tabel 4 di  bawah ini.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda da-

lam penelitian ini dinyatakan dalam per-
samaan sebagai berikut:

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + b4X4 + e

Tabel 2: Hasil Uji Validitas

p value
α KesimpulanKepemim

pinan
Budaya

Organisasi
Profesiona

lisme
Kepuasan

Kerja
Kinerja

Pegawai
1 0,000 0,020 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
2 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
4 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
5 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
6 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
7 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
8 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
9 0,000 0,020 0,000 0,000 0,000 0,05 Valid
10 0,000 0,000 0,05 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 3: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach Alpha Kriteria uji Kesimpulan
Kepemimpinan 0,942 0,60 Reliabel
Budaya Organisasi 0,808 0,60 Reliabel
Profesionalisme 0,917 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,918 0,60 Reliabel
Kinerja 0,817 0,60 Reliabel
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Tabel 4: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan

Uji multikolinearitas
Tolerance (0,450; 0,457; 0,484;
0,630) > 0,10 dan nilai VIF (2,223;
2,190; 2,067; 1,587) < 10

Tidak ada
multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,235) > 0,05 Bebas autokorelasi
Uji
heteroskedastisitas

p (0,721; 0,634; 0,611; 0,293) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji normalitas p (0,492) > 0,05 Data terdistribusi normal
Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 5: Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 5,052 2,071 0,040
Kepemimpinan 0,145 2,294 0,023
Budaya Organisasi 0,267 3,164 0,002
Profesionalisme 0,387 4,570 0,000
Kepuasan Kerja 0,132 2,446 0,016
F : 55,286
Adjusted R2: 0,610

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Analisis regresi linear berganda ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (kepemimpinan, budaya
organisasi, profesionalisme dan kepuas-
an kerja) terhadap variabel dependen
(kinerja pegawai). Hasil anaisis regresi
linear beranda diperoleh hasil pada tabel
5 di atas:

1. Hasil Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi linear berganda
tersebut, dapat diperoleh persamaan:

Y = 5,052 + 0,145X1 + 0,267X2 +
0,387X3 + 0,132X4

Interpretasi persamaan tersebut:
a. Nilai konstanta (a), yaitu 5,052, ar-

tinya apabila kepemimpinan, buda-
ya organisasi, profesionalisme dan
kepuasan kerja adalah konstan
maka kinerja pegawai adalah
positif.

b. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel kepemimpinan (X1), yaitu 0,145.
Hal ini berarti bahwa dengan kepe-

mimpinan yang semakin baik maka
kinerja pegawai juga semakin me-
ningkat, di mana variabel budaya
organisasi, profesionalisme dan
kepuasan kerja diasumsikan tetap.

c. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel budaya organisasi (X2), yaitu
sebesar 0,267. Hal ini berarti de-
ngan budaya organisasi yang se-
makin baik maka dapat meningkat-
kan kinerja pegawai, di mana va-
riabel kepemimpinan, profesional-
isme dan kepuasan kerja diasum-
sikan tetap.

d. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel profesionalisme (X3), yaitu se-
besar 0,387. Hal ini berarti dengan
profesionalisme kerja pegawai
yang semakin baik maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai, di
mana variabel kepemimpinan, bu-
daya organisasi dan kepuasan ker-
ja diasumsikan tetap.

e. Nilai koefisien regresi untuk varia-
bel kepuasan kerja (X4), yaitu se-
besar 0,132. Hal ini berarti dengan
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kepuasan kerja pegawai yang se-
makin baik maka dapat meningkat-
kan kinerja pegawai, di mana va-
riabel kepemimpinan, budaya or-
ganisasi dan profesionalisme di-
asumsikan tetap.

2. Hasil Uji t
a. Hasil perhitungan uji t variabel ke-

pemimpinan diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,294 dengan p value
0,023 < 0,05 maka Ho ditolak, arti-
nya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pega-
wai Rumah Sakit Jiwa Daerah Mi-
lik Provinsi Jawa Tengah.

b. Hasil perhitungan uji t variabel
budaya organisasi diperoleh nilai t
hitung sebesar 3,164 dengan p va-
lue 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya budaya organisasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah
Milik Provinsi Jawa Tengah.

c. Hasil perhitungan uji t variabel pro-
fesionalisme diperoleh nilai t hitung
sebesar 4,570 dengan p value
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, arti-
nya profesionalisme berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pega-
wai Rumah Sakit Jiwa Daerah Mi-
lik Provinsi Jawa Tengah.

d. Hasil perhitungan uji t variabel ke-
puasan kerja diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,446 dengan p value
0,016 < 0,05 maka Ho ditolak, arti-
nya kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah
Milik Provinsi Jawa Tengah.

3. Uji Ketepatan Model
Hasil uji ketepatan model diketahui dari
hasil uji F dengan p value sebesar
0,000 < 0,05 sehingga model tepat un-
tuk memprediksi pengaruh kepemim-
pinan, budaya organisasi, profesional-
isme dan kepuasan kerja terhadap ki-
nerja pegawai.

4. Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan diperoleh nilai Ad-
justed R2= 0,610 berarti dapat diketa-
hui bahwa pengaruh yang diberikan
oleh variabel kepemimpinan, budaya
organisasi, profesionalisme dan kepu-
asan kerja adalah sebesar 0,610 atau
sebesar 61,0% sedangkan sisanya
39,0% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti, misalnya disiplin
kerja, semangat kerja dan komitmen
organisasi.

5. Uji Selisih Mutlak
a. Uji selisih mutlak 1

Hasil penelitian diperoleh p value
0,031 < 0,05 maka variabel kepu-
asan kerja memoderasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah
Milik Provinsi Jawa Tengah

b. Uji selisih mutlak 2
Hasil penelitian diperoleh p value
0,002 < 0,05 maka variabel kepu-
asan kerja memoderasi pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah
Milik Provinsi Jawa Tengah.

c. Uji selisih mutlak 3
Hasil penelitian diperoleh p value
0,077 > 0,05 maka variabel kepu-
asan kerja tidak memoderasi pe-
ngaruh profesionalisme terhadap
kinerja pegawai Rumah Sakit Jiwa
Daerah Milik Provinsi Jawa Te-
ngah.

PEMBAHASAN
Hasil regresi linear berganda me-

nunjukkan bahwa variabel kepemimpin-
an, budaya organisasi, profesionalisme
dan kepuasan kerja mempunyai penga-
ruh terhadap kinerja karyawan, variabel
kepuasan kerja memoderasi pengaruh
kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan sedangkan
kepuasan kerja tidak memoderasi penga-
ruh profesionalisme terhadap kinerja pe-
gawai. Berdasarkan hal tersebut maka
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implikasi manajerial dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap ki-

nerja pegawai
Hasil penelitian diperoleh hasil

kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai yang berarti bahwa apabila kepe-
mimpinan semakin baik maka kinerja
pegawai juga meningkat. Hasil pene-
litian ini mendukung penelitian dari
Supriyono (2009) dan Mulyanto dan
Widayati (2011) bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan hal tersebut maka
beberapa implikasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh Rumah Sakit
Jiwa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah dalam rangka mening-
katkan kinerja pegawai melalui kepe-
mimpinan adalah dengan cara pimpin-
an memberikan pengarahan melalui
briefing, memberikan kesempatan ke-
pada pegawai dalam berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan serta
kemauan pimpinan menciptakan sua-
sana kekeluargaan antara pimpinan
dengan pegawai.

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai

Hasil penelitian diperoleh hasil
budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai yang berarti bahwa apabila buda-
ya organisasi semakin baik maka ki-
nerja pegawai juga meningkat. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
dari Supriyono (2009) dan Jumari, dkk
(2013) bahwa budaya organisasi ber-
pengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan hal tersebut maka
beberapa implikasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh Rumah Sakit
Jiwa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah dalam rangka mening-
katkan kinerja pegawai melalui buda-
ya organisasi maka manajemen ru-
mah sakit perlu melakukan adalah de-
ngan cara menciptakan komunikasi
yang baik antara manajemen dengan

pegawai dalam upaya peningkatan
kualitas pelayanan serta mengikutser-
takan pegawai ke dalam seminar
ataupun pelatihan.

3. Pengaruh profesionalisme terhadap
kinerja pegawai

Hasil penelitian diperoleh hasil
profesionalisme berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai yang berarti bahwa apabila profe-
sionalisme semakin baik maka kinerja
pegawai juga meningkat. Hasil peneli-
tian ini mendukung penelitian dari
Cahyani dan Yuniawan (2010) bahwa
profesionalisme berpengaruh terha-
dap kinerja.

Berdasarkan hal tersebut maka
beberapa implikasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh Rumah Sakit
Jiwa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah dalam rangka mening-
katkan kinerja pegawai melalui profe-
sionalisme pegawai maka manajemen
rumah sakit perlu memberikan promo-
si jabatan bagi pegawai yang berpres-
tasi, memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk menempuh studi lanjut
serta memberikan bonus kompensasi
bagi pegawai yang berprestasi.

4. Pengaruh kepuasan kerja terhadap ki-
nerja pegawai

Hasil penelitian diperoleh hasil
kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai yang berarti bahwa apabila kepu-
asan kerja semakin baik maka kinerja
pegawai juga meningkat. Hasil peneli-
tian ini mendukung penelitian dari
Cahyani dan Yuniawan (2010) dan
Jumari, dkk (2013) bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan hal tersebut maka
beberapa implikasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh Rumah Sakit Ji-
wa Daerah Milik Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah dalam rangka mening-
katkan kinerja pegawai melalui kepu-
asan kerja pegawai maka manajemen
rumah sakit perlu penempatan kerja
pegawai sesuai dengan kemampuan
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serta peningkatan fasilitas kerja yang
sesuai kebutuhan pegawai.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini

adalah bahwa kepemimpinan berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
hal ini berarti bahwa dengan kepemimpin-
an yang semakin baik maka kinerja pega-
wai juga semakin meningkat. Budaya or-
ganisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, hal ini berarti dengan
budaya organisasi yang semakin baik
maka dapat meningkatkan kinerja pega-
wai Profesionalisme berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai, hal ini ber-
arti dengan profesionalisme kerja pegawai
yang semakin baik maka dapat mening-
katkan kinerja pegawai. Kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai, hal ini berarti dengan kepuasan
kerja pegawai yang semakin baik maka
dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Kepuasan kerja memoderasi penga-
ruh kepemimpinan terhadap kinerja pega-
wai, hal ini menunjukkan bahwa kepuas-
an kerja mampu memperkuat pengaruh
antara kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan. Kepuasan kerja memoderasi
pengaruh budaya organisasi terhadap ki-
nerja pegawai, hal ini menunjukkan bah-
wa kepuasan kerja mampu memperkuat
pengaruh antara kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan Kepuasan kerja tidak
memoderasi pengaruh profesionalisme
terhadap kinerja pegawai hal ini menun-
jukkan bahwa kepuasan kerja tidak mam-
pu memperkuat pengaruh antara kepe-
mimpinan terhadap kinerja karyawan.
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